
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

Kebudayaan menjadi salah satu realitas umum yang ada dan dimiliki oleh 

masyarakat di mana saja mereka berada. Bahkan kebudayaan dan masyarakat 

memiliki relasi yang sangat dekat. Antara budaya dan masyarakat terdapat sebuah 

ikatan yang erat satu sama lain ibarat dua sisi mata uang logam yang sama dan 

saling mengandaikan. Kebudayaan selalu terlahir bersama dengan keberadaan 

manusia atau dapat dirumuskan bahwa eksistensi kebudayaan setua usia manusia 

di muka bumi.157 Dalam kehidupan nyata, manusia dan kebudayaan tidak dapat 

dilepas-pisahkan, karena keduanya merupakan dwi tunggal.158 Melalui 

kebudayaan, masyarakat menunjukkan identitas dirinya yang berbeda dari 

masyarakat lain dengan budaya yang berbeda. 

Ritus bu’a hira sebagai salah satu ritus tradisional masyarakat desa 

Lamahoda, telah lama ada terhitung sejak zaman para leluhur. Ritus bu’a hira telah 

menyatu dalam kehidupan masyarakat desa Lamahoda namun memasuki zaman 

modern ini, ritus bu’a hira mengalami kemunduran mulai dari kesadaran untuk 

menjalankan ritus bu’a hira sebagai kewajiban dan nilai yang terkandung di dalam 

ritus bu’a hira itu sendiri. Merosotnya kesadaran akan kewajiban menjalankan ritus 

bu’a hira dan nilai yang terkandung di dalamnya, dipengaruhi oleh banyak faktor 

seperti pemahaman yang dangkal akan arti dan makna dari ritus bu’a hira, 

kurangnya sosialisasi ritus bu’a hira dari generasi tua ke generasi muda, kurangnya 

keingintahuan dari generasi muda, munculnya agama-agama formal, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kemampuan dalam menganalisis dan 

merefleksikan ritus bu’a hira, dan pengaruh budaya asing dan budaya modern yang 

memiliki daya tarik yang lebih kuat terhadap sebagian besar generasi muda desa 

 
157 Gregor Neonbasu, “Agama dan Budaya”, Jurnal Eureka, 2:1 (Kupang: Oktober 2013), hlm. 5.  

       158 Sarjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1982), hlm. 165. 
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Lamahoda. Hal ini yang mendorong penulis untuk menemukan makna atau nilai 

dari ritus bu’a hira lewat proses refleksi dan analisis. 

Berhadapan dengan faktor penyebab kemerosotan ini, masyarakat perlu 

menemukan jalan keluar yang tepat untuk mempertahankan kebudayaan tradisional 

bu’a hira dengan semua nilainya berhadapan dengan kebudayaan-kebudayaan 

baru. Masyarakat desa Lamahoda harus bergerak cepat untuk terus 

mempertahankan ritus bu’a hira dengan cara merefleksikan ritus bu’a hira untuk 

menemukan kekayaan makna yang terkandung di dalamnya. Proses refleksi tidak 

hanya sebatas pada arti kata bu’a hira atau waktu pelaksanaan ritus bu’a hira tetapi 

proses refleksi harus mengikuti semua proses yang terjadi dalam ritus bu’a hira. 

Dengan cara ini masyarakat bisa menemukan nilai positif, makna, dan hakikat 

terdalam dari ritus bu’a hira dan mensosialisasikannya dalam kehidupan. Nilai 

yang terdapat dalam ritus bu’a hira antara lain saling memberi; persatuan dengan 

Wujud Tertinggi; saling menghormati dan menghargai; kesetaraan gender; 

kekeluargaan, persaudaraan, dan kebersamaan; kerapian dan kebersihan diri; 

kesejahteraann hidup bersama yang mencakup aspek pendidikan, kesehatan, 

politik, dan ekonomi; kerja sama; keadilan; tanggung jawab; dan religius. Nilai- 

nilai ini menjadi kekuata yang diperkenalkan kembali kepada masyarakat desa 

Lamahoda agar eksistensi ritus bu’a hira semakin di perkuat kembali dan 

memberikan manfaar bagi kehidupan sosio-religius masyarakat penganutnya. 

 Melalui proses refleksi yang panjang ini, ditemukan juga keterikatan antara 

ritus bu’a hira dengan berbagai ritus lain, menghidupkan kembali nilai atau norma 

yang mulai luntur seperti penerimaan tamu serta makan bersama. Ritus bu’a hira 

menjadi kaya akan nilai dan pesan-pesan moral yang berguna bagi kehidupan 

bersama maupun kehidupan pribadi jika nilai itu diterapkan dan pelaksanaan ritus 

menjadi suatu kewajiban yang harus dipenuhi. 

5.2   Usul Saran 

Proses refleksi dan analisis yang dibuat telah mengungkapkan kekayaan 

nilai dan makna dari ritus bu’a hira bagi keberlangsungan hidup masyarakat desa 

Lamahoda. Kekayaan nilai dan makna yang telah disadari kembali ini menjadi salah 

satu langkah pertama dalam menghidupkan ritus bu’a hira dan semua nilai yang 
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terkandung di dalamnya. Realitas menunjukkan bahwa sebagian besar generasi 

muda masyarakat desa Lamahoda mulai mengabaikan banyak budaya tradisional, 

salah satunya ritus bu’a hira, karena itu melalui tulisan ini penulis mempunyai 

beberapa usul saran yang penting dan berguna bagi berbagai pihak dalam usaha 

memaknai dan mempertahankan setiap kebudayaan yang luhur. 

5.2.1   Bagi Pemerintah 

Di dalam setiap pemerintahan, masyarakat menjadi kelompok penting 

dalam mendukung jalannya pemerintahan. Kelompok masyarakat yang ada 

memiliki berbagai corak khas misalnya masyarakat perkotaan memiliki cara hidup 

yang berbeda dengan masyarakat pedesaan yang masih tradisional dan masih 

berpegang teguh pada budaya dan adat istiadat. Realitas relasi yang kuat antara 

manusia dan budaya menjadi salah satu titik tolak bagi pemerintah dalam usaha 

membangun dan mensejahterakan rakyat. Berkenaan dengan hal ini maka pihak 

pemerintah perlu memahami dengan baik kebudayaan setiap masyarakat agar usaha 

pembangunan masyarakat dapat kena sasar. 

Agen-agen pemerintah desa Lamahoda sebagai anak tanah yang hidup 

dalam budaya yang sama dengan masyarakat, perlu memahami kebudayaan 

masyarakat desa Lamahoda dengan baik misalnya bu’a hira agar menjadi salah satu 

sarana dalam usaha memajukan kesejahteraan hidup mencapai tujuan yang 

diinginkan. Cara lain yang bisa memberikan manfaat besar adalah dengan 

membentuk atau memperkuat kembali lembaga adat di desa Lamahoda, 

membentuk kelompok-kelompok kecil sebagai sarana dalam mempelajari budaya 

misalnya sanggar musik tradisioanl, sanggar tari tradisional, dan lain-lain. 

5.2.2   Bagi Umat Beragama 

Agama menjadi salah satu unsur dari kebudayaan. Agama adalah produk 

dari kebudayaan. Keberadaan dan kehadiran agama dan kebudayaan pada masa-

masa awal peradaban manusia, menimbulkan berbagai pendapat dan reaksi yang 

berbeda. Ada yang menolak agama dan menerima kebudayaan. Agama dianggap 

sebagai ancaman baru. Ada kelompok orang yang menerima agama dan menolak 

kebudayaan. Kebudayaan kemudian dipandang sebagai sesuatu yang negatif. Dan 
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ada kelompok orang yang menerima agama dan kebudayaan dalam hidup. 

Keduanya direfleksikan dan dijalankan bersama dalam usaha membangun 

kesejahteraan hidup bersama. 

Memasuki dunia dengan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan ini semua 

orang dan khususnya masyarakat desa Lamahoda diharapkan memiliki keterbukaan 

untuk menerima suatu perubahan yang memungkinkan perubahan pada bagian lain 

dalam kehidupan bersama. Para pemimpin agama dan semua umat yang beragama 

harus merefleksikan imannya tanpa melepaskan diri dari agama dan kebudayaan 

misalnya bu’a hira. Pemimpin agama melalui ajaran-ajaran agama harus 

mengajarkan dan memberikan pencerahan kepada segenap umat beragama agar 

memahami imannya secara utuh dalam kebudayaan seperti bu’a hira dan agama. 

Segenap umat beragama harus memiliki keterbukaan untuk menerima refleksi-

refleksi baru tentang hubungan agama dan budaya untuk memperkaya iman kepada 

Tuhan. Hal ini menjadi usaha untuk membersihkan prasangkah negatif terhadap 

budaya. 

5.2.3   Bagi Generasi Tua 

Kehidupan bersama dalam kelompok masyarakat terbentuk dengan urutan 

generasi yang berbeda-beda. Setiap orang memiliki kesempatan menjadi bagian 

dari kelompok generasi muda dan generasi tua. Generasi tua selalu dianggap dan 

dipandang sebagai kelompok orang yang memiliki pengetahuan lebih dan karena 

mereka sebagai kelompok orang yang lebih dahulu ada. Melihat hal ini maka 

generasi tua memiliki suatu tugas khusus dalam memberikan dan menanamkan 

nilai-nilai kehidupan kepada generasi muda. Generasi tua boleh dikatakan sebagai 

jembatan penghubung antara generasi para leluhur dan generasi muda. 

Di dalam kehidupan masyarakat desa Lamahoda, terdapat generasi tua 

dengan peran dan tanggung jawab yang besar dalam menjaga keharmonisan hidup 

manusia. Dalam pembahasan pada bab-bab sebelumnya ditemukan beberapa 

kekurangan dari generasi tua yang berpotensi menghambat perkembangan dan 

pemahaman kebudayaan pada generasi muda. Kekurangan-kekurangan itu antara 

lain kelalaian dari generasi tua dalam usaha mewariskan kebudayaan kepada 

generasi muda dan generasi tua jarang melibatkan generasi muda dalam hal-hal 
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yang berkaitan dengan kebudayaan. Persis hal ini yang menyebabkan salah satu 

kebudayaan yakni ritus bu’a hira kehilangan eksistensinya di sebagian besar 

kalangan muda dan makna dari ritus ini menjadi sangat sempit. 

Melihat realitas ini maka generasi tua mesti memiliki kepekaan untuk selalu 

mempunyai waktu dan kesempatan untuk memperkenalkan dan mewariskan 

kebudayaan yang ada seperti ritus bu’a hira kepada generasi muda. Generasi tua 

mesti memulainya dari hal-hal kecil seperti memperkenalkan ritus bu’a hira dengan 

berbagai kekayaan nilainya. Kekhasan makan bersama menjadi salah satu momen 

memperkenalkan kebudayaan kepada generasi muda. Selain itu generasi tua harus 

melibatkan generasi muda dalam berbagai jenis kebudayaan agar generasi muda 

memiliki kesempatan mengalami sendiri dan belajar secara langsung dari 

pengalaman.  Lebih jauh dari semuanya itu, generasi tua harus bisa tampil menjadi 

panutan dan pemberi contoh atau teladan kepada generasi muda. Hal ini penting 

karena generasi muda masyarakat desa Lamahoda memiliki ikatan yang kuat 

dengan orang-orang yang ada di sekitar mereka terkhusus dengan orang-orang yang 

lebih tua. Generasi muda desa Lamahoda menjadikan orang tua atau orang-orang 

dekat lainnya dari generasi tua sebagai tokoh panutan. 

5.2.4   Bagi Generasi Muda 

Generasi muda menjadi salah satu pilar penting dalam mengusahakan 

kemajuan dan kesejahteraan kehidupan bersama. Generasi muda menjadi penerus 

bangsa dan negara. Mengingat tanggung jawab besar ini maka generasi muda harus 

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas tentang kebudayaan. Mengenal 

dan memahami kebudayaan lokal menjadi sebuah pengetahuan sekaligus menjadi 

identitas diri berhadapan dengan kebudayaan lain yang berbeda. 

Generasi muda diharapkan mampu menjawabi semua tugas ini dengan baik 

demi melestarikan kebudayaan seperti ritus bu’a hira. Generasi muda harus 

memiliki kesadaran bahwa hidupnya bertumbuh dalam budaya. Kesadaran ini mesti 

membawa generasi muda pada suatu kemauan yang besar untuk belajar dan 

menguasai setiap kebudayaan yang dimiliki. Generasi muda juga harus berani 

terlibat dalam berbagai jenis kebudayaan seperti ritus bu’a hira, namun kehadiran 
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itu tidak boleh dikarenakan suatu aturan tetapi karena kesadaran dan kehendak 

bebas mempelajari dan menghidupi nilai yang terkandung di dalamnya. 

5.2.5   Bagi Para Pembaca 

Tulisan ini dibuat dengan banyak tujuan yang ingin dicapai. Tetapi tujuan 

yang penting untuk diperhatikan adalah memperkenalkan dan menggali kembali 

kekayaan nilai dari ritus bu’a hira dan relevansinya bagi kehidupan masyarakat 

desa Lamahoda. Setiap kebudayaan baik kebudayaan-kebudayaan yang kecil dan 

sederhana maupun kebudayaan yang besar akan selalu menawarkan nilai kehidupan 

bagi semua orang yang menghayatinya. 

Tulisan ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyadarkan para 

pembaca guna melihat kembali nilai-nilai yang ada dalam kebudayaan bu’a hira 

dan kebudayaan lain sendiri dan mulai bergerak untuk menjalankan dan 

menghidupkan nilainya dalam kehidupan bersama. Di samping itu pembaca, 

hendaknya mencintai kebudayaannya dengan melihat nilai-nilai yang mampu 

mempersatukan manusia dengan Tuhan, sesama, leluhur, dan alam semesta. 

Dengan demikian, pembaca dapat memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas 

sebagai pegangan dalam mengusahakan kehidupan yang baik. 

5.2.6   Bagi Lembaga Pendidikan 

Manusia tidak cukup untuk belajar dari dirinya sendiri atau dari keluarga 

dalam pendidikan nonformal. Dibutuhkan pendidikan formal sebagai sarana dalam 

usaha membangun peradaban yang lebih maju. Melalui pendidikan formal yang 

tertata dengan rapi, setiap pelajar mampu mengikuti proses demi proses sehingga 

memungkinkan perkembangan ilmu pengetahuan dari pelajar berjalan teratur. 

Di dalam lembaga pendidikan formal perlu juga memperhatikan 

pembelajaran tentang kebudayaan lokal. Kebudayaan lokal mejadi suatu kekhasan 

tersendiri yang pada suatu saat mengungkapkan identitas seorang dihadapan 

kebudayaan lain yang berbeda. Misalnya mempelajari tentang ritus bu’a hira 

dengan segala maknanya untuk kehidupan pribadi dan bersama. Ada banyak cara 

melalui pendidikan formal mendorong para pelajar untuk mengusai kebudayaan 

lokal. Misalnya memberikan tugas kepada para pelajar untuk membuat tulisan atau 
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menceritakan tentang sejarah leluhur, sejarah desa, sejarah suku, proses dan makna 

sebuah ritus misalnya ritus bu’a hira, dan lain-lain. Berkaitan dengan kehidupan 

beragama masyarakat desa Lamahoda, terdapat dua agama besar yakni agama 

Kristen Katolik dan agama Islam. Realitas ini mesti mendorong lembaga 

pendidikan untuk merefleksikan iman dalam kebudayaan dan agama sesuai ajaran 

agamanya masing-masing. 
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------------------------. Wawancara per telepon seluler, 14 Maret 2021. 
Tube, Mardia Derang. Wawancara per telepon seluler, 14 Oktober 2020. 
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Lampiran (Pertanyaan wawancara) 

 

1. Tentang latar belakang kehidupan masyarakat desa Lamahoda. 

 Bagaimana situasi geografis, demografi, pendidikan, kesenian dan 

sosial kebudayaan? 

 Bagaimana sistem kekerabatan masyarakat desa Lamahoda? 

 Bagaimana sistem perumahan masyarakat desa Lamahoda? 

 Bagaimana sistem bahasa masyarakat desa Lamahoda? 

 Bagaimana sistem mata pencaharian masyarakat desa Lamahoda? 

 Bagaimana kehidupan beragama orang Lamahoda? Kepercayaan 

pada wujud tertinggi, pada leluhur, makhluk halus dan agama-

agama formal. 

 Bagaimana pandangan hidup tentang alam semesta? 

2. Tentang ritus “bu’a hira” dan makna dari ritus bu’a hira bagi kehidupan 

sosio-religius masyarakat desa Lamahoda 

 Apa arti bu’a hira? 

 Bagaimana proses pelaksanaan dari ritus bu’a hira? 

 Apa makna atau nilai dari ritus bu’a hira bagi kehidupan sosio-

religius masyarakat desa Lamahoda? 

 


